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ABSTRAK 
 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) harus mengadopsi teknologi digital untuk bertahan 
dalam persaingan pasar di era digitalisasi yang cepat ini. Khususnya, UMKM ADZ Craft 
menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan kemampuan digital mereka dan 
mengintegrasikan teknologi dalam berbagai bidang seperti digital marketing, adopsi teknologi, 
literasi digital, dan peningkatan kemampuan digital. Meskipun ada bantuan dari pemerintah dan 
teknologi, tidak cukup pengetahuan untuk menerapkannya dengan baik. Untuk memberikan 
penjelasan lebih lanjut, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis dengan 
pendekatan kolaboratif dan partisipatif, yang melibatkan observasi lapangan, wawancara 
mendalam, dan fokus kelompok fokus (FGD). Hasil menunjukkan bahwa ada peningkatan besar 
dalam jangkauan pasar, pengetahuan merek, dan efisiensi operasional setelah pelatihan. Ini 
menunjukkan bahwa strategi digital yang terintegrasi sangat penting. Selain itu, kemampuan 
karyawan untuk menggunakan teknologi meningkat, yang menunjukkan betapa efektifnya 
pelatihan literasi digital. Dengan demikian, meningkatkan kemampuan digital UMKM dapat 
meningkatkan kinerja bisnis dan meningkatkan keberlanjutan ekonomi digital. Kegiatan PKM dan 
penelitian ini menunjukkan bahwa program pembinaan yang dimaksudkan untuk meningkatkan 
adopsi teknologi oleh UMKM sangat diperlukan. 

Kata kunci :  Transformasi Digital; UMKM; Digital Marketing; Adopsi Teknologi; 
Literasi Digital; Kapabilitas Digital. 

 

ABSTRACT 
 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) must adopt digital technology to survive the 
market competition in this era of rapid digitalisation. In particular, ADZ Craft MSMEs face great 
challenges in improving their digital capabilities and integrating technology in areas such as digital 
marketing, technology adoption, digital literacy, and digital upskilling. Although there is help from 
the government and technology, there is not enough knowledge to apply it well. To provide further 
explanation, this research uses an analytical descriptive approach with a collaborative and 
participatory approach, involving field observations, in-depth interviews, and focus group 
discussions (FGDs). Results showed that there was a huge improvement in market reach, brand 
knowledge, and operational efficiency after the training. This suggests that an integrated digital 
strategy is essential. In addition, employees' ability to use technology improved, which shows how 
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effective digital literacy training is. Thus, improving the digital capabilities of MSMEs can improve 
business performance and enhance the sustainability of the digital economy. These PKM activities 
and research show that coaching programmes intended to increase technology adoption by 
MSMEs are needed. 

Keyword :  Digital Transformation; MSMEs; Digital Marketing; Technology Adoption; 
Digital Literacy; Digital Capability. 

1. PENDAHULUAN

Bagi usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), transformasi digital 

bukan hanya tren, tetapi juga keharusan di 

era digitalisasi dan globalisasi yang cepat 

ini. Untuk memperkuat posisi UMKM di 

pasar yang kompetitif, pelaku usaha ini 

harus dapat mengintegrasikan strategi 

digital marketing, meningkatkan adopsi 

teknologi digital, dan meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan digital 

mereka. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini, yang berfokus pada 

harmonisasi digital untuk membantu 

UMKM ADZ Craft mempersiapkan diri 

untuk menghadapi tantangan dan 

memanfaatkan peluang yang muncul dari 

pergeseran digital.  

Harmonisasi digital mencakup 

upaya sistematis untuk mendukung 

UMKM terkait pendampingan pemasaran 

digital, pengenalan alat teknologi yang 

relevan, dan meningkatkan pengetahuan 

literasi digital dan bagaimana mereka 

memahami arti penting keamanan dan 

manajemen data digital(Erlanitasari et al., 

2019; Irwan, 2023; Nugroho, 2024; 

Trisninawati & Sartika, 2024). 

Diharapkan kegiatan ini akan 

meminimalisir perbedaan implimentasi 

digital antara UMKM dan perusahaan 

besar, yang biasanya lebih cepat dalam 
mengadopsi inovasi digital. Akibatnya, 

UMKM dapat meningkatkan 

keberlanjutan dan memperluas jangkauan 

pasar mereka. 

Seringkali, kegiatan pemberdayaan 

masyarakat yang berfokus pada 

harmonisasi digital untuk UMKM yang 

menghadapi masalah khusus, antara lain 

rendahnya literasi digital salah satunya 

pada UMKM ADZ Craft. Banyak pemilik 

UMKM belum sepenuhnya menyadari 

manfaat transformasi digital atau merasa 

canggung dengan teknologi baru(Amalia 

& Melati, 2021; Ari Riswanto et al., 2023; 

Hendrawan et al., 2024; Utami Putri et al., 
2023; Zahra K.N Murad et al., 2023; 

Zainal Arifin et al., 2023). Masalah ini 

penting karena tanpa pemahaman dan 

keterampilan digital yang memadai, 

UMKM ADZ Craft akan kesulitan 

bersaing dalam ekosistem yang semakin 

didominasi oleh teknologi. 

Selain itu, salah satu kendala utama 

yang dilihat dari hasil observasi adalah 

kendala dalam adopsi teknologi digital. 

UMKM ADZ Craft tidak memiliki modal 

atau sumber daya yang cukup untuk 

berinvestasi dalam teknologi yang 

diperlukan. Masalah ini sangat penting 

bagi pemilik usaha karena berkaitan 

dengan manajemen investasi teknologi 

dan pengelolaan sumber daya yang 

efektif. Tim kegiatan PKM ini membantu 

UMKM ADZ Craft memahami skala 

prioritas investasi teknologi dan 

menawarkan solusi yang murah. 

Ketidaksiapan banyak UMKM 

untuk menghadapi transformasi digital 

memengaruhi perekonomian regional dan 

nasional serta mikroekonomi. Dilihat dari 

manajemen, kegagalan dalam mengelola 

transformasi digital dapat menyebabkan 
UMKM tidak dapat berkompetisi, 

kehilangan keuntungan, dan 

berkurangnya peluang pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan(Cueto et al., 

2022; Hendrawan et al., 2024; Ji & Singh, 

2023; Rupeika-Apoga & Petrovska, 2022; 

Teng et al., 2022; Verhoef et al., 2021). 

Akibatnya, untuk mengatasi masalah ini 

secara efektif, diperlukan pendekatan 

manajemen yang menyeluruh yang 
menggabungkan kebijakan pemerintah, 
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dukungan institusi pendidikan, dan kerja 

sama dengan lembaga keuangan. 

Dalam penelitian (Alyani et al., 

2023; Cahyani et al., 2023; Kuleh et al., 

2023; Wahyono, 2024) menemukan 

bahwa dukungan pemerintah, orientasi 

digital, dan kemampuan digital memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

transformasi digital UMKM di Indonesia. 

Dan (Agustian, Mubarok, et al., 2023; 

Anton Sklenarz et al., 2024; Kraus et al., 

2022; Purnomo et al., 2024) menemukan 

bahwa transformasi digital memiliki 

banyak keuntungan, seperti meningkatkan 

profitabilitas, jangkauan pasar, dan 

efisiensi operasi. Namun, sumber daya 

terbatas, keterampilan teknis yang buruk, 

dan masalah keamanan data menghalangi 

proses ini. Dan dukungan pemerintah dan 

kolaborasi dengan penyedia teknologi 

sangat penting untuk mengatasi tantangan 

ini. Studi (Bui & Le, 2023; Hutama et al., 

2023; Putritamara et al., 2023) 

menemukan bahwa kapabilitas digital 

tetap menjadi komponen penting dalam 

meningkatkan kinerja bisnis meskipun 

pandemi COVID-19 menghalangi akses. 

Sejalan dengan (Aditya Ahmad 

Fauzi et al., 2023; Budi Harto et al., 2023; 

Meci Nilam Sari et al., 2023; Sri Hariyanti 

& Desi Kristanti, 2024; Taufik et al., 

2023; Wakil et al., 2022) menjelaskan 

dengan tegas bahwa transformasi digital 

sangat penting untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi global, terutama 

untuk UMKM di Indonesia. UMKM dapat 

mengatasi masalah seperti literasi digital, 

akses teknologi, dan perlindungan data 

dengan menggunakan praktik manajemen 

informasi terbaik. Dengan mengadopsi 

teknologi digital, mereka dapat 

memperluas pasar, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan 

mengoptimalkan pengambilan keputusan 

bisnis. Mengembangkan rencana 

transformasi digital, yang mencakup 

langkah-langkah konkret untuk mencapai 

tujuan bisnis melalui platform digital, 

merupakan bagian dari rencana 

komprehensif yang diperlukan untuk 

menangani tantangan digital dan 

memanfaatkan peluang digital. (Bui & Le, 

2023; Putritamara et al., 2023) yang 

menekankan betapa pentingnya 

berkonsentrasi pada kemampuan 

pemasaran digital sebagai strategi bisnis 

yang unggul untuk merespons pasar. Serta 

(Budi Harto et al., 2023; Cahyani et al., 

2023; Husriadi et al., 2024; Purwanti et 

al., 2022)  menunjukkan bahwa untuk 

memperkuat kemampuan digital UMKM 

dan memastikan keberlanjutan mereka di 

pasar yang semakin digital, pemerintah 

dan organisasi terkait harus membantu. 

2. PERMASALAHAN MITRA

Dalam konteks pemberdayaan 

UMKM ADZ Craft, mendorong 

transformasi digital untuk sukses melalui 

harmonisasi digital terdapat beberapa 

tantangan tidak mudah yang harus diatasi 

untuk memastikan hasil kegiatan PKM 

yang optimal. Tantangan-tantangan ini 

mencakup hal-hal seperti adopsi teknologi 

digital, literasi digital, peningkatan 

kemampuan digital, dan digital marketing. 

Berikut ini penjelasan masalah, kesulitan, 

dan kebutuhan UMKM ADZ Craft: 

Keterbatasan Literasi Digital 

Salah satu masalah utama yang 

dihadapi oleh UMKM seperti ADZ Craft 

adalah tingkat literasi digital yang rendah 

di antara pemilik dan karyawannya. 

Termasuk keterbatasan dalam memahami 

dan menggunakan alat digital dengan 

baik, yang merupakan komponen penting 

dalam memanfaatkan teknologi untuk 

pemasaran maupun operasional sehari-

hari. Memastikan bahwa tim ADZ Craft 

mampu mengoperasikan dan 

memanfaatkan teknologi digital secara 

efektif, kegiatan PKM harus fokus pada 

pelatihan dan pendampingan untuk 

meningkatkan literasi digital.  

Adopsi Teknologi Digital yang Efektif 

Masalah berikutnya adalah memilih 

teknologi yang akan memenuhi kebutuhan 
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usaha. ADZ Craft menghadapi kesulitan 

dalam menentukan teknologi mana yang 

paling cocok untuk jenis produk dan pasar 

yang mereka layani. Kegiatan ini dapat 

membantu dalam analisis kebutuhan 

digital dan menyarankan teknologi seperti 

sistem manajemen inventori digital, 

penggunaan media sosial untuk 

pemasaran, dan pembuatan situs web. 

Peningkatan Kapabilitas Digital 

Meskipun ADZ Craft sudah 

menggunakan aplikasi digital, masih ada 

kekurangan dalam hal memanfaatkan 

teknologi lain yang dapat membantu 

usaha lebih berkembang. Pengembangan 

keterampilan seperti penggunaan data 

analitik untuk memahami perilaku 

pelanggan, pengoptimalan SEO untuk 

website, dan strategi digital marketing 

yang lebih efektif yang menjadi bagian 

dari program PKM ini. 

Ketahanan terhadap Perubahan 

UMKM ADZ Craft lebih nyaman 

dengan cara kerja konvensional dalam 

menghadapi tantangan resistensi terhadap 

perubahan. Untuk membantu ADZ Craft 

mengatasi keengganan ini dan membuka 

peluang baru melalui adopsi digital, 

program PKM harus mencakup elemen 

manajemen perubahan. 

Kurangnya Strategi Pemasaran Digital 

yang Terintegrasi 

UMKM ADZ Craft mengalami 

kesulitan untuk membuat strategi 

pemasaran digital yang kuat yang 

menggabungkan berbagai saluran digital 

seperti konten pemasaran, email 

marketing, media sosial dan media 

lainnya. 

3. METODOLOGI

Kegiatan penelitian dan 

pemberdayaan UMKM ini bertujuan 

untuk memahami proses dan dampak dari 

penerapan harmonisasi digital di UMKM 

ADZ Craft yang terletak di Desa Jayagiri, 

Lembang. Metode deskriptif analitis 

digunakan untuk melakukan penelitian 

ini. Untuk memastikan bahwa semua 

pihak yang terlibat, pemerintah desa, 

pemilik UMKM, karyawan, dan 

konsumen berpartisipasi secara aktif 

dalam proses kegiatan, pendekatan 

kolaboratif dan partisipatif dipilih(Eko 

Sudarmanto et al., 2023; Patilaiya et al., 

2022; Rusli et al., 2024; Suaib, 2023). 

Dengan cara ini, data yang dihasilkan 

menunjukkan bukan hanya pendapat tim 

pelaksana PKM tetapi juga pengalaman 

orang-orang yang langsung terlibat dalam 

kegiatan UMKM. 

Beberapa teknik digunakan untuk 

mengumpulkan data untuk penelitian ini. 

Observasi lapangan dilakukan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang operasi sehari-hari UMKM dan 

bagaimana mereka menggunakan 

teknologi digital. Dilakukan wawancara 

menyeluruh dengan pemilik usaha dan 

karyawan untuk mengetahui pengalaman, 

persepsi, dan kesulitan mereka dalam 

menerapkan teknologi digital. Selain itu, 

Focus Group Discussions (FGD) 

dilakukan untuk mengetahui pendapat 

orang lain tentang seberapa efektif strategi 

marketing digital yang digunakan, serta 

dinamika kerja tim dalam meningkatkan 

kemampuan digital. 

Dalam pelaksanaan, UMKM 

mendapatkan bantuan dalam membangun 

dan menerapkan strategi marketing dan 

operasional digital yang efektif. Diskusi 

berkelanjutan digunakan untuk melacak 

kemajuan dan iterasi strategi berdasarkan 

umpan balik dan data yang terkumpul 

selama periode pelaksanaan kegiatan. 

Metode partisipatif ini memungkinkan tim 

untuk menemukan dan mengatasi masalah 

yang dihadapi UMKM secara real-time. 

Analisis data dilakukan secara 

induktif, dengan hasil temuan dan pola 

tergambar dari data yang dikumpulkan. 

Proses analisis mencakup analisis data, 

penyusunan hasil, dan interpretasi 

fenomena dalam konteks transformasi 

digital di UMKM ADZ Craft. Hasil 

https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v9i1 
P-ISSN : 2654-5721 
E-ISSN : 2654-7546

Jurnal IKRAITH-ABDIMAS Vol 9 No 1 Maret 2025 205



analisis ini diharapkan akan memberikan 

pemahaman mendalam tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

harmonisasi digital di UMKM ADZ Craft 

dan memberikan rekomendasi yang 

berbasis bukti untuk strategi untuk 

meningkatkan upaya harmonisasi digital. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari kegiatan PKM dan 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

seberapa efektif strategi harmonisasi 

digital yang digunakan di UMKM ADZ 

Craft. Strategi ini diimplementasikan 

melalui penerapan digital marketing, 

adopsi teknologi, peningkatan literasi 

digital, dan pengembangan kemampuan 

digital. Hasil kegiatan PKM dan 

penelitian ini diharapkan dapat membantu 

dan memberikan solusi tentang perubahan 

dalam kinerja operasional dan pemasaran 

UMKM. 

Peningkatan Jangkauan Pasar, 

Interaksi Pelanggan, dan Jumlah 

Pelanggan  

Sebelum mendapatkan pelatihan 

dan bantuan dari peneliti, UMKM ADZ 

Craft mengalami keterbatasan dalam 

jangkauan pasar mereka, terutama di 

platform digital. Pelanggan perusahaan 

tidak banyak berinteraksi di media sosial 

dan situs web perusahaan, dan jumlah 

pelanggan baru tidak meningkat. 

Sebagian besar, ini disebabkan oleh 

kurangnya strategi digital marketing yang 

efektif dan kurangnya penggunaan alat 

analisis untuk mengoptimalkan konten 

dan iklan. Selain itu, kurangnya 

kemampuan digital karyawan 

menyebabkan kampanye digital yang 

tidak efektif dan tidak konsisten, yang 

mengurangi visibilitas dan daya tarik 

pasar mereka. 

Setelah pelatihan dan 

pendampingan, jangkauan pasar UMKM 

ADZ Craft meningkat secara signifikan. 

Pelatihan tersebut mencakup elemen 

penting dari marketing digital, seperti 

penggunaan SEO (Search Engine 

Optimization), pemasaran konten, dan 

strategi media sosial, sejalan dengan 

penelitian (Afandi et al., 2023; Fitriani et 

al., 2023; Justitia et al., 2021; Lautania et 

al., 2024; Lena Ellitan, 2023). Selain itu, 

pendampingan yang berkelanjutan 

membantu dalam aplikasi praktis dari 

pelatihan tersebut, yang menghasilkan 

peningkatan kualitas dan jumlah konten 

yang diposting di platform digital. 

Akibatnya, interaksi pelanggan di 

platform digital meningkat, yang 

ditunjukkan dengan peningkatan like, 

komentar, dan share. Jumlah pelanggan 

baru yang diakuisisi melalui saluran 

digital juga meningkat, yang ditunjukkan 

dengan peningkatan trafik ke situs web 

dan jumlah konversi dari iklan digital. 

Gambar 1. Pelatihan dan Pendampingan 

Pembuatan Google Business untuk 

Meningkatkan Trafik ke Situs Web 
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Gambar 2. Dampak Pelatihan dan 

Pendampingan terhadap Keterlibatan 

Konsumen dan Jumlah Pelanggan 

Pelatihan dan pendampingan 

meningkatkan aspek penting, seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 2. Jumlah 

interaksi pelanggan meningkat dari lima 

puluh menjadi lima puluh lima, dan 

jumlah pelanggan baru meningkat dari 

seratus menjadi dua ratus lima puluh. 

Peningkatan ini menunjukkan betapa 

efektifnya pelatihan dan dukungan dalam 

memperluas pasar digital UMKM ADZ 

Craft. Hasilnya menunjukkan bahwa 

UMKM dapat secara signifikan 

meningkatkan kemampuan pemasaran 

digital mereka dengan memanfaatkan 

pelatihan dan pendampingan yang 

direncanakan, seperti hasil penelitian 

sebelumnya(Fardila & Harto, 2024; 

Husriadi et al., 2024; Lena Ellitan, 2023; 

Sitorus et al., 2023). Hasil yang tidak 

terduga seperti kecepatan peningkatan 

interaksi yang lebih cepat daripada yang 

diperkirakan.  

Digital Marketing Meningkatkan 

Brand Awareness dan Penjualan 

Online  

Setelah pelatihan dan 

pendampingan, UMKM ADZ Craft telah 

memanfaatkan strategi digital marketing 

yang efektif untuk meningkatkan brand 

awareness dan penjualan online. Tingkat 

kesadaran merek sebelum pelatihan cukup 

rendah, tetapi setelah pelatihan, tingkat 

kesadaran merek meningkat signifikan 

dari 30% menjadi 75%, seperti yang 

ditunjukkan dalam gambar 3. Ini 

menunjukkan bahwa visibilitas merek 

dapat ditingkatkan dengan strategi 

pemasaran digital yang dilakukan. 

Gambar 3. Dampak Pelatihan Digital 

Marketing terhadap Brand Awareness 
dan Penjualan Online  

Gambar 4. Pelatihan dan Pendampingan 

Pembuatan E-Commerce untuk 

Meningkatkan Penjualan Online  

Selain itu, penjualan online juga 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Data menunjukkan bahwa dalam waktu 

satu bulan setelah pelatihan, penjualan 

meningkat lumayan tinggi. Peningkatan 

ini memperlihatkan hasil langsung dari 

peningkatan kesadaran merek dan 

penggunaan strategi pemasaran digital 

yang lebih efisien, sejalan dengan 

penelitian sebelumnya (Afandi et al., 

2023; Agustian, Hidayat, et al., 2023; 

Budi Harto et al., 2024; Budi Harto, Ning 

Wahyuni, et al., 2021; Harto & 
Taufikurachman, 2020). 

Hasil yang tidak disangka, 

peningkatan yang cukup besar dalam 

brand awareness dalam waktu yang sangat 

singkat. Ini disebabkan oleh penggunaan 

strategi pemasaran digital yang sangat 

relevan dan efektif atau respon pasar yang 

sangat positif terhadap promosi yang 

dirancang dengan baik. Keterlibatan 

konsumen yang tinggi dalam promosi ini 

menunjukkan bahwa konten pemasaran 

sesuai dengan kebutuhan atau preferensi 

target pasar. 
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Adopsi Teknologi Digital 

Hasil pelatihan menunjukkan 

bahwa UMKM ADZ Craft menerapkan 

efisiensi operasional setelah mendapatkan 

pendampingan dan arahan tentang adopsi 

teknologi digital, terutama sistem 

manajemen inventori dan CRM 

(Customer Relationship Management). 

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 5 

dibawah ini, waktu pemrosesan pesanan 

sebelum pelatihan adalah 8 jam, dan 

waktu respons pelanggan adalah 30 menit. 

Setelah pelatihan, waktu pemrosesan 

pesanan turun menjadi 3 jam, dan waktu 

respons pelanggan turun menjadi 10 

menit. 

Gambar 5. Dampak Efisiensi 

Operasional Sebelum dan Sesudah 

Pelatihan UMKM  

Gambar 5 menunjukkan perbedaan 

efisiensi operasional sebelum dan sesudah 

pelatihan. Indikator ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan operasional semakin 

baik, yang secara langsung meningkatkan 

kepuasan pelanggan dan produktivitas 

operasional. UMKM dapat mengelola 

stok dengan lebih efektif, mengurangi 

kelebihan stok, dan mempercepat proses 

pemesanan dan pengiriman dengan 

menggunakan sistem manajemen 

inventori yang lebih baik. Ini juga 

menunjukkan bahwa, melebihi ekspektasi 

awal, pelatihan dan pendampingan yang 

tepat, serta teknologi dapat meningkatkan 

keuntungan operasional yang signifikan, 

selaras dengan penelitian sebelumnya 

(Eka et al., 2024; Hwang & Kim, 2022; 

Jufri et al., 2024; Kallmuenzer et al., 

2024; Mahmudah & Muhtarom, 2024). 

Peningkatan Literasi Digital 

UMKM ADZ Craft menunjukkan 

peningkatan literasi digital yang 

signifikan diantara karyawannya setelah 

pelatihan selama satu bulan. Sebelum 

pelatihan dan pendampingan, tingkat 

keahlian karyawan dalam mengelola 

media sosial, aplikasi platform e-

commerce, dan sistem pembayaran digital 

tercatat rendah, dengan skor masing-

masing 40%, 50%, dan 30%. Namun, 

setelah sesi pelatihan intensif, skor ini 

meningkat menjadi 80%, 90%, dan 75%, 

masing-masing. Hasilnya menunjukkan 

bahwa tingkat literasi digital karyawan 

meningkat menjadi 80%, 90%, dan 

Gambar 6. Peningkatan Literasi Digital 

Sebelum dan Sesudah Pelatihan UMKM 

Gambar 6 ini menunjukkan 

peningkatan kemampuan karyawan dalam 

tiga indikator yang diukur: manajemen 

media sosial, aplikasi platform e-

commerce, dan penggunaan sistem 

pembayaran digital. Peningkatan ini 

menunjukkan betapa efektifnya pelatihan 

dalam mengajarkan karyawan untuk 

menggunakan alat digital dengan lebih 

efisien, yang sangat penting untuk operasi 

bisnis modern, sejalan dengan penelitian 

(Choerudin et al., 2023; Dedi et al., 2024; 

Faisal, 2024; Harto et al., 2024; Oktavia et 

al., 2024; Retnowati et al., 2022; Zafar & 

Aleem, 2023). 

5. KESIMPULAN

Kegiatan PKM dan penelitian ini 

menemukan bahwa pendampingan dan 

pelatihan terstruktur dalam digital marketing, 
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adopsi teknologi, peningkatan literasi digital, 

dan pengembangan kemampuan digital dapat 

secara signifikan meningkatkan keberhasilan 

transformasi digital di UMKM ADZ Craft. 

Pelatihan ini telah meningkatkan jangkauan 

pasar, kesadaran merek, efisiensi operasional, 

dan kemampuan karyawan untuk 

menggunakan teknologi digital. Akibatnya, 

strategi harmonisasi digital telah terbukti 

berhasil meningkatkan kinerja dan daya saing 

UMKM di era digital yang kompetitif. 

Hasil temuan memperlihatkan bahwa 

peningkatan yang cepat dan signifikan dalam 

kinerja perusahaan dapat dicapai melalui 

pelatihan yang berfokus pada elemen penting 

dari digitalisasi. Setelah pelatihan, UMKM 

ADZ Craft menunjukkan peningkatan dalam 

pengelolaan media sosial, e-commerce, dan 

sistem manajemen pelanggan. Peningkatan 

literasi digital karyawan juga menunjukkan 

bahwa adopsi teknologi bersama dengan 

peningkatan kapasitas SDM berdampak pada 

peningkatan kinerja keseluruhan perusahaan. 

Hasil ini memberikan bukti dari sisi 

teoritis dan praktik manajemen bahwa 
integrasi teknologi digital dengan pendekatan 

sistematis dan terstruktur di UMKM bukan 

hanya meningkatkan efisiensi operasional 

tetapi juga membuat bisnis lebih kompetitif di 

pasar. Ini menunjukkan betapa pentingnya 

pelatihan dan pembinaanl UMKM untuk 

memastikan bahwa teknologi tidak hanya 

digunakan secara superficial, tetapi 

dimanfaatkan sepenuhnya untuk mendukung 

tujuan bisnis. Secara praktis, hasil ini dapat 

digunakan oleh pembuat kebijakan dan pelaku 

industri untuk membuat program bantuan 

yang lebih baik untuk UMKM yang berusaha 

untuk digitalisasi. 

Meskipun demikian, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diungkapkan. Pertama, sampel yang terbatas 

dari satu UMKM mungkin tidak sepenuhnya 

mencerminkan kondisi UMKM lain yang 

beragam. Kedua, jangka waktu penelitian 

yang singkat tidak memungkinkan untuk 

mengamati dampak jangka panjang dari 

pengaruhnya. Untuk PKM dan penelitian 

masa depan, disarankan untuk memperluas 

sampel UMKM dan durasi kegiatan untuk 

memperoleh gambaran yang lebih luas dan 

mendalam tentang dampak pengaruh serupa di 

berbagai jenis dan skala UMKM, yang dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik 

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan PKM dan penelitian ini tidak 

dapat terlaksana tanpa dukungan yang baik 

dari berbagai pihak. Terima kasih atas 

dukungan instansi untuk melaksanakan 

kegiatan bagi kemajuan signifikan dalam 

upaya transformasi digital di UMKM ADZ 

Craft, yang memungkinkan penerapan praktik 

aplikatif mengenai digital marketing, adopsi 

teknologi digital, literasi digital, dan 

pengembangan kapabilitas digital. 

Selanjutnya, terima kasih juga 

disampaikan kepada pemilik usaha dan 

karyawan UMKM ADZ Craft yang telah 

memberikan waktu, tenaga, dan masukan 

yang berharga selama proses kegiatan dan 

pelaksanaan program ini. Partisipasinya 

merupakan kunci dari keberhasilan ini, dan 

dedikasinya terhadap proses belajar dan 

adaptasi teknologi baru sangat diapresiasi. 

Terakhir, ucapan terima kasih juga 

patut diberikan kepada tim pelaksana dan 

mahasiswa yang telah mendukung dan 

membantu kegiatan ini. Kerja keras dan 

komitmennya terhadap kegiatan ini telah 

membuat PKM dan penelitian ini dapat 

dilaksanakan dengan hasil yang sangat 
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